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Abstract: Stomata of leaf is one of the important trait in plant taxonomic 

study. This trait can be used to characterisize the members of a plant group 

including Citrus.This genus is one of fruit plant that commonly known in 

Pekanbaru, Riau. The aim of this study was to examine the characteristic of 

stomata of 5 Citrus species from Pekanbaru, Riau Province, Indonesia. 

Leaves were collected from the field. The stomatal preparations were 

conducted using replica method. Stomata were then observed and 

photographed using Mikroskop Binokuler Olympus CX23 and Mikroskop 

LCD Digital Celestron Model 44340. The results show that stomata of all 

Citrus species examined in this study shows the similar type, hypostomatic 

with reniform-shaped stomata. However, the variations are found in stomata 

density and index, as well as the length and length of stomata. C. hystrix and 

C. aurantifolia have the lowest (419.89/1 mm²).), and the highest stomatal 

density (685.89/1 mm²).), respectively. The size of stomata varies within the 

species. C. microcarpa has the biggest stomata size (20.5 x 18.5 µm).  

Stomatal density of Citrus examined in this study are high (> 500 / mm2) in 

C. aurantifolia and C. limon) and medium (300 - 500 / mm2) in C. 

amblicarpa, C. hystrix and C. microcarpa. The density, index and size of 

stomata can be used to characterize each Citrus members that examined in 

this study. 

.  
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Pendahuluan 

 

Citrus L. merupakan alah satu genus 

tumbuhan dalam Famili Rutaceae (Mabberley 

2004) yang tersebar di daerah tropis dan sub 

tropis (Al-Anbari et al. 2015). Pada umumnya 

jenis-jenis dari genus ini merupakan jenis yang 

berhabitus semak atau pohon kecil, batang 

berduri (Musara et al. 2000), berdaun tunggal 

atau majemuk dan menghasilkan buah dengan 

tipe hesperidium. Variasi morfologi pada 

Citrus cukup tinggi (Yulianti et al. 2020; 

Husaain et al. 2021), demikian juga karakter 

anatominya seperti karakter stomata.  Stomata 

(jamak) atau stoma (tunggal) merupakan 

celah/bukaan yang berada pada epidermis, 

yang dikelilingi oleh 2 buah sel “guard cells” 

(He & Liang 2018). Stoma berasal dari Bahasa 

Latin yang berarti “mulut” (Kirkham 2014). 

Menurut Avci dan Aygun (2014), stomata 

menghubungkan bagian luar dan dalam 

tumbuhan. Oleh karena itu, pada tumbuhan, 

stomata mempunyai fungsi sebagai tempat 

pertukaran gas, respirasi dan transpirasi. 

Stomata dapat dijumpai disemua bagian 

tumbuhan (kecuali akar), namun sebagian 

besar stomata ditemukan pada daun (Avci & 

Aygun 2014). 

Karakteristik stomata pada tumbuhan 

dapat dijadikan karakter penting dalam 

membantu identifikasi dan klasifikasi 

tumbuhan tersebut. Hal ini dikarenakan setiap 

jenis tumbuhan mempunyai karakteristik 

stomata yang berbeda dengan jenis lain. Pada 

anggota Rutaceae, termasuk genus Citrus, 

variasi stomata sering dijumpai pada 1 jenis 

(Aina & Malik 2013). Oleh karena itu, kajian 

karakteristik stomata Citrus sangat penting 
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untuk dilakukan agar memberikan data yang 

lengkap pada karakter ini. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik stomata dari 5 jenis Citrus yang 

ditemukan di Pekanbaru, Riau. 

 

Bahan dan Metode 

 

Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel daun Citrus mengacu 

pada Aina & Malik (2013). Tabel 1 menyajikan 

jenis Citrus di Pekanbaru, Riau yang diambil 

sampel untuk pembuatan preparat stomata. 

Setiap jenis diambil 5 helai daun dewasa yang 

mempunyai kondisi baik. Pengamatan stomata 

dilakukan dibagian abaxial dan adaxial daun, 

masing-masing  pada  3 bagian yaitu bagian 

pangkal, bagian tengah dan ujung daun untuk 

mengetahui persebaran dari stomata pada setiap 

jenis Citrus yang diamati pada penelitian ini. 

 

 

Tabel 1. Daftar jenis Citrus yang diteliti 
 

No Nama Jenis Nama Daerah 

1. Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle Jeruk Nipis; Limau Nipis 

2. Citrus hystrix DC. Jeruk Purut 

3. Citrus limon (L.) Osbeck Jeruk Lemon 

4. Citrus microcarpa Bunge Jeruk Kasturi; Kasturi Minum 

5. Citrus amblycarpa (Hassk). Ochse Jeruk Limau; Jeruk Saring; Kasturi Sambal 

 

 

Pembuatan preparat stomata 

Metode yang digunakan dalam pembuatan 

preparat stomata mengacu pada Haryanti (2010), 

yaitu metode replika. Daun dicuci bersih dan 

dikeringkan menggunakan tisu. Kutek bening 

dioleskan pada bagian bawah, tengah dan ujung 

daun, kemudian dikering anginkan. Kemudian 

selotip bening ditempelkan pada bagian daun 

yang sudah diolesi kutek, lepas selotip perlahan-

lahan dan tempelkan pada gelas benda untuk 

diamati. Pengamatan dan dokumentasi stomata 

dilakukan dengan menggunakan Mikroskop 

Binokuler Olympus CX23 dan Mikroskop LCD 

Digital Celestron Model 44340. 

 

Pengukuran data  

Kerapatan stomata diukur dengan cara 

menghitung jumlah stomata yang diamati pada 

setiap bidang pandang. Kemudian hasil yang 

diperoleh dikonversikan ke dalam 1 mm2. Rumus 

untuk mengitung kerapatan stomata mengacu 

pada Willmer (1983) yaitu sebagai berikut. 

 

𝐾𝑆 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 (1𝑚𝑚2)
  

 

KS = Kerapatan stomata 

 

Untuk perhitungan persentase indeks stomata, 

digunakan rumus sebagai berikut (Wallis 1965). 

 

𝑃𝐼𝑆 =
𝐽𝑆

𝐽𝑆 + 𝐽𝐸
 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

PIS = persentase indeks stomata 

JS   = jumlah stomata 

JE   = jumlah sel epidermis 

 

 

Perhitungan jumlah stomata dan jumlah 

episermis dilakukan per satuan bidang pandang 

dan dikonversikan ke 1 mm2. Untuk 

mendapatkan data kuantitatif panjang dan lebar 

stomata, dilakukan pengukuran pada 10 stomata 

setiap jenis yang diamati. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tipe dan bentuk stomata 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

semua jenis Citrus yang diamati mempunyai tipe 

stomata hipostomatik. Menurut Richardson et al. 

(2017), stomata hipostomatik merupakan tipe 

stomata yang hanya ditemukan pada permukaan 

bawah (abaxial) daun. Gambar 1 dan 2 

menunjukan dokumentasi lapisan epidermis atas 
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(adaxial) (Gambar 1) dan epidermis bawah 

(abaxial) (Gambar 2) daun Citrus yang diamati 

pada penelitian ini. Dari kedua gambar tersebut 

dapat diketahui bahwa stomata hanya ditemukan 

pada epidermis bawah saja, sedangkan epidermis 

atas tidak ditemukan stomata pada semua jenis 

Citrus yang diteliti. Oleh karena itu, tipe stomata 

Citrus pada penelitian ini adalah hipostomatik. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian stomata 

Citrus oleh yang dilaporkan oleh Aina dan Malik 

(2013) dan Inyama et al. (2015). Walaupun pada 

umumnya stomata famili Rutaceae adalah 

hipotomatik, namun tipe amphistomatik pernah 

dilaporkan oleh Ulukus dan Tugay (2018) pada 

genus Haplophyllum. 

Gambar 2 menunjukan bahwa semua jenis 

Citrus pada penelitian ini mempunyai stomata 

berbentuk ginjal. Kajian stomata pada jenis 

Citrus lain seperti C. reticulata juga menunjukan 

bentuk stomata yang sama (berbentuk ginjal) 

seperti dilaporkan oleh Hazarika et al. (2002) dan 

Arshdeep et al. (2020). Secara umum, bentuk 

stomata pada tumbuhan adalah ginjal dan halter, 

namun bentuk halter merupakan karakteristik 

pada tanaman Poaceae (Mashau et al., 2013).  

 

 

 
 

Gambar 1. Epidermis atas tanpa stomata. A. C. 

amblycarpa. B. C. aurantiifolia, c. C. 

hystrix, d. C. limon, e. C. microcarpa 

(skala 20 µm). 

 

Kerapatan, indeks dan distribusi stomata 

Kerapatan stomata merupakan jumlah 

stomata pada suatu bidang pandang. Semakin 

tinggi nilai kerapatan stomata suatu jenis 

tumbuhan maka semakin banyak jumlah 

stomatanya.  Gambar 3 menyajikan histogram 

hasil pengukuran kerapatan stomata per 1 mm2, 

dengan rentang kerapatan stomata berkisar dari 

419.89 (C. hystrix) sampai 685.08 (C. 

aurantifolia).  

 

 
 

Gambar 2. Epidermis bawah yang menunjukan 

keberadaan stomata. A. C. amblycarpa. 

B. C. aurantiifolia, c. C. hystrix, d. C. 

limon, e. C. microcarpa (skala 20 µm). 

 

 

 

 
Gambar 3.  Histogram kerapatan stomata 5 jenis 

Citrus 
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Kerapatan stomata digolongkan menjadi 3 

kelompok (Karubuy dkk. 2018) seperti disajikan 

pada tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Kelompok kerapatan stomata  
 

No Kerapatan stomata /mm2 Kelompok 

1. < 300 Rendah  

2. 300 – 500 Sedang  

3. >500 Tinggi  

 

Pada penelitian ini, ditemukan 2 kelompok 

kerapatan stomata yaitu kerapatan tinggi (C. 

aurantifolia dan C. limon) serta kerapatan sedang 

(C. amblicarpa, C. hystrix dan C. microcarpa).  

Tuasamu (2018) juga melaporkan kelompok 

yang sama pada  C. hystrix dan C. amblycarpa, 

namun untuk C. aurantiifolia mempunyai 

kerapatan yang lebih rendah dibandingkan 

dengan penelitian ini.  

Menurut Boso et al. (2016), tinggi 

rendahnya kerapatan stomata tidak selalu 

dipengaruhi oleh ukuran daun, karena stomata 

yang sangat rendah dapat dijumpai pada daun 

yang lebar seperti pada tanaman Castanal. 

Beberapa peneliti melaporkan bahwa, perbedaan 

kerapatan stomata dapat dipengaruhi oleh factor 

eksternal, seperti habitat, intensitas cahaya dan 

ada tidaknya naungan (Loumala et al. 2005). 

Kelembaban juga berpengaruh terhadap 

kerapatan stomata, pada tempat yang lembab 

maka kerapatan stomata lebih rendah (Zhu et al. 

2018). 

   Tabel 3 menyajikan Indeks Stomata (IS) 

dan distribusi stomata.  Indeks stomata pada 5 

jenis Citrus yang diamati menunjukan variasi 

dengan rentang 28.97% sampai 33.21%. Tinggi 

rendahnya indeks stomata pada suatu tumbuhan 

dipengaruhi oleh jumlah stomata dan jumlah sel 

epidermis. Semakin tinggi jumlah stomata 

dibandingkan jumlah sel epidermis, maka 

semakin tinggi Indeks stomatanya (Mulyani 

2006). 

 

Tabel 3. Indeks dan distribusi stomata  
 

No Jenis IS (%) Distribusi 

1. C. amblycarpa  28.97 Tersebar 

2. C. aurantiifolia 32.72 Tersebar 

3. C. hystrix 29.57 Tersebar 

4. C. limon  31.82 Tersebar 

5. C. microcarpa  33.21 Tersebar 

  

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat 

diketahui bahwa indeks stomata tertinggi 

ditemukan pada C. microcarpa (33.21 %) dan 

terendah pada C. amblycarpa (28.97). Indeks 

stomata jenis C. aurantifolia dan C. microcarpa 

yang ditemukan pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil kajian Tuasamu 

(2018), dengan indeks stomata 26.6% dan 

19.34%.  Namun indeks stomata C. hystrix lebih 

rendah dibandingkan hasil penelitian tersebut 

(37.39%). Hasil kajian Obiremi dan Olabele 

(2001) pada 6 jenis Citrus di Africa menunjukan 

Indeks stomata yang rendah pada semua jenis. 

Misalnya C. limon hanya mempunyai indeks 

stomata 16.8%, dan C. autantifolia 17.3%. 

Sampel yang diambil pada penelitian tersebut 

berasal dari daerah yang lebih kering, sehingga 

diperkirakan mempengaruhi indeks stomata 

Citrus. 

Sedangkan distribusi stomata semua 

jenis Citrus pada penelitian ini adalah tersebar, 

yang artinya bahwa stomata ditemukan pada 

merata pada permukaan daun. Distribusi stomata 

Citrus hanya ditemukan pada permukaan bawah 

daun (abaxial), sehinga mempunyai tipe stomata 

hipostomatik. Tipe ini merupakan salah satu 

adaptasi tumbuhan terhadap lingkungan, untuk 

mengurangi laju transpirasi. 

 

Ukuran stomata 

Gambar 4 dan 5 menunjukan histogram panjang 

dan lebar stomata 5 jenis Citrus yang diteliti. 

Ukuran panjang dan lebar terbesar dijumpai pada 

C. microcarpa, sedangkan ukuran terkecil pada 

C. limon. 

 

 

 
Gambar 4.  Histogram panjang stomata 5 jenis 

Citrus 
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Gambar 5. Histogram lebar stomata 5 jenis Citrus 

 

Ukuran panjang dan lebar stomata citrus 

pada penelitian ini, hampir sama dengan hasil 

penelitian sebelumya yang dilaporkan oleh 

Firdaus dan Maasawet (2015), seperti pada C. 

aurantiifolia dengan panjang stomata 22.5 µm 

dan lebar stomata 15 µm. Namun pada penelitian 

Obiremi dan Olabele (2001), ukuran stomata 

pada C. limon dan C. autantifolia lebih besar 

(23.6 dan 24.9 µm) dibandingkan hasil kajian ini. 

Menurut Drake et al.  (2013), ukuran stomata 

yang lebih kecil akan memberikan respon yang 

cepat terhadap lingkungan dibandingkan ukuran 

stomata yang besar. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa karakteristik stomata 5 jenis 

Citrus bervariasi pada kerapatan, indeks dan 

ukuran stomata. Sedangkan tipe dan bentuk 

stomata semua jenis menunjukan kesamaan. 

 

Kesimpulan 

 

Tipe dan bentuk stomata yang ditemukan 

pada 5 jenis Citrus yang diteliti menunjukan 

kesamaan yaitu tipe hipostomatik dengan 

stomata berbentuk ginjal. Variasi ditemukan 

pada kerapatan, indeks dan ukuran stomata.  
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